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Pedagogical competence is a teacher's ability to
manage student learning, where pedagogical
competence is very important for achieving the desired
learning goals. This research aims to determine the
level of pedagogical competence of geography teachers
at State High Schools in Koto Tangah District. This
research uses descriptive research with quantitative
methods. The population and sample are all geography
teachers who teach at state high schools in Koto
Tangah sub-district, the sampling technique uses a
saturated sample technigque with a total of 7 geography
teachers. Data collection techniques were carried out
in the form of questionnaires, observation and
documentation using descriptive percentage data
analysis techniques. The research results show that the
pedagogical competence of geography teachers is
classified into the very good category with a percentage
of 91.4%. Level. The pedagogical competence of
geography teachers for each indicator will be described
as follows: (1) 84.9% understand the characteristics of
students from physical, moral, spiritual, social, cultural
and intellectual aspects, which is very good. (2) 92.8%
mastered learning theory and educational learning
principles which was classified as very good. (3) 89.8%
developing a curriculum related to geography subjects
is classified as very good. (4) 91.9% held educational
learning which was classified as very good. (5) 85.7%
utilize information and communication technology for
learning purposes which is classified as very good. (6)
83.9% facilitate the development of students' potential
to actualize their potential which is classified as very
good. (7) 97% communicate effectively, empathetically
and politely with students, which is considered very
good. (8) 97.9% carried out assessments and
evaluations of learning processes and outcomes
classified as very good. (9) 99.1% use of assessment
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and evaluation for learning purposes is classified as
very good.

ABSTRAK

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang
guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik,
dimana kompetensi pedagogoik sangat penting untuk
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kompetensi pedagogik guru geografi pada SMA Negeri
di Kecamatan Koto Tangah. Dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskrptif dengan metode
kuantitatif. Populasi dan sampel adalah semua guru
geografi yang mengajar di SMA Negeri pada
kecamatan Koto tangah, teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik sampel jenuh dengan jumlah 7
guru geografi. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan berupa angket, observasi dan dokumentasi
dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru geografi tergolong kedalam
kategori sangat baik dengan persentase 91,4%. Tingkat.
kompetensi pedagogik guru geografi untuk setiap
indikator akan dijabarkan sebagai berikut : (1) 84,9%
memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, spritual, sosial, kultural, dan intelektual
tergolong sanagt baik. (2) 92,8% menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
tergolong sangat baik. (3) 89,8% mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran geografi
tergolong sangat baik. (4) 91,9% menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik tergolong sangat baik. (5)
85,7% memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran tergolong
sangat baik. (6) 83,9% memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi
yang dimiliki tergolong sangat baik. (7) 97%
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun
dengan peserta didik tergolong sangat baik. (8) 97,9%
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar tergolong sangat baik. (9) 99,1%
memanfaatkan  penilaian dan  evaluasi  untuk
kepentingan pembelajaran tergolong sangat baik.

PENDAHULUAN

Berdasarkan UU RI No. 14 Tahun 2005, guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik
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adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang
dibuktikan dengan ijazah/sertifikat keahlian yang relevan sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi guru yang dimaksud meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi
profesional.

Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan hanya ditentukan oleh sekolah,
pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten
akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan dan
akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada pada
tingkat optimal. Dengan demikian, terdapat cukup alasan mengenai pentingnya
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam melakukan pembelajaran terutama
kompetensi pedagogik.

Berdasarkan Permendiknas No. 16 tahun 2007, tentang standar kualifikasi
akademik dan potensi guru, secara rinci kompetensi pedagogik mencakup:

1. Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosiall,
kultural, emosional dan intelektual.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran mendidik.
Mengembangkan kurikulum yang terkait dangan mata pelajaran yang diampu.
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.

Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik.
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.

O Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi pedagogik guru yang
ideal harus mampu menguasai dan melaksanakan sepuluh kompetensi diatas. Akan
tetapi fakta yang ada dilapangan membuktikan bahwa kompetensi tersebut belum
tercapai dengan maksimal, yang dapat dilihat dari hasil Uji Kompetensi Guru
Sumatera Barat tahun 2017 yang belum mencapai standar kompetensi minimum
yaitu diangka 54,77 sedangkan nilai yang ditargertkan pemerintah adalah diangka 55,
oleh karena itu perlu untuk ditingkatkan lebih jauh lagi. Ditambah lagi nilai ujian
akhir semester siswa yang lebih dari 50 % yang masih berada dibawah kriteria
ketuntasan minimal. Data ini didapatkan pada saat melakukan praktek kerja lapangan
(PLK) di salah satu sekolah yang akan diteliti yaitu SMA N 7 Kota padang.

Untuk menyempurnakan proses pembelajaran, pastinya guru harus meningkatkan
kompetensinya, terutama kompetensi pedagogik. Hal ini dikarenakan kedudukan
kompetensi pedagogik sangat penting dalam upaya pencapaian proses pembelajaran
yang maksimal. Maka dari itu kompetensi pedagogik ini perlu mendapatkan
perhatian yang khusus.

Sebagaiamana yang dijelaskan pada penjelasan sebelumnya, kompetensi
pedagogik juga tidak kalah penting bagi guru geografi. Hal ini dikarenakan geografi
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di tingkat SMA yang berperan
dalam menanamkan nilai-nilai positif, seperti kepedulian terhadap lingkungan.
Kepedulian peserta didik ini nantinya diharapkan akan mampu memberikan solusi

o ko

24 | Jurnal Pendidikan Inklusif



Jurnal Pendidikan Inklusif — Vol. 8 No. 2 (Februari, 2024)

terhadap masalah lingkungan yang ada di negeri kita dan akan menjadi karakter bagi
peserta didik itu sendiri.

Menurut data yang diperoleh, terdapat 3 SMA Negeri di Kecamatan Koto Tangah,
Kota Padang, dengan kondisi yang berbeda-beda. Adapun jumlah guru yang ada di
Kecamatan Koto Tangah yaitu SMA N 7 Kota Padang terdapat tiga guru geografi
yaitu, ibu Resliana Sepradiana, S.Pd, ibu Tria Arwanda, S.Pd dan ibu Mardalisa, S.Pd,
SMA N 8 Kota Padang terdapat dua guru geografi yaitu, ibu Deswita Jumaila, S.Pd
dan ibu padilatu Asra, S.Pd, dan SMA N 13 Kota Padang terdapat tiga guru geografi
yaitu , bapak Asril, S.Pd, bapak David Riadi, S.Pd, dan ibu Dra. Nursabakti. Dalam hal
ini peneliti menentukan lokasi penelitian di SMA tersebut karena sebelumnya sudah
melakukan program kerja lapangan di salah satu SMA yang ada di Kecamatan Koto
Tangah dan adanya keterbatasan peneliti baik dalam materi maupun nonmateri, serta
ingin menjadi seorang pendidik yang berkualitas terutama dalam kompetensi
pedagogik. Adanya perbedaan umur, lama mengajar dan latar belakang pendidikan
serta pengalaman juga menjadi penyebab adanya perbedaan dalam kompetensi
pedagogik yang dimiliki seorang guru. Dari berbagai masalah diatas perlu dilakukan
sebuah penelitian terkait kompetensi guru khususnya kompetensi pedagogik yang
dimiliki oleh seorang guru geografi. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Geografi Pada SMA
di Kecamatan Koto Tangah Tahun Ajaran 2021 / 2022”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian deskriptif
dengan metode kuantitatif.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan tempat dimana penelitian dilakukan. Lokasi pada
penelitian ini adalah pada SMA Negeri yang ada di Kecamatan Koto Tangah. Waktu
penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juli — Desember 2023.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru geografi yang mengajar di SMA
Negeri se-Kecamatan Koto Tangah yang berjumlah 7 orang. Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel yang berjumlah 7 orang guru.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket, observasi dan dokumentasi. Pada penelitian ini, untuk mengetahui
tingkat kompetensi pedagogik guru geografi digunakan Skala Likert. Musfigon (2012:
128) mengatakan bahwa “ Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial”. Data yang telah
terkumpul melalui angket dirubah dalam bentuk kuantitatif, yaitu dengan cara
menghitung skor jawaban dari pernyataan yang telah dijawab oleh responden dimana
pemberian skor tersebut didasarkan pada ketentuan Sugiyono (2011: 135) yang
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1. Skala jawaban angket skala Likert

Skor Penilaian Kategori

4 Sangat Baik
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3 Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif presentase. Data
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif presentase. Hasil analisis data yang berupa
angka-angka dianalisis dan diberi makna berdasarkan catatan lapangan sehingga dapat
digunakan untuk merumuskan simpulan. Teknik analisis data deskriptif persentase
dimaksudkan untuk mengetahui status variabel, yaitu mendiskripsikan tingkat
kompetensi pedagogik guru geografi yang disajikan melalui persentase. Menurut
Riduwan (2004: 71-95) langkah-langkahnya sebagai berikut :
1. Menghitung nilai responden dan masing-masing aspek atau sub variabel.
2. Merekap nilai.
3. Menghitung nilai rata-rata.
4. Menghitung persentase dengan rumus.
Rumus deskriptif presentase adalah sebagai berikut :

P= f/N x100 Sudijono (2008:43)

Keterangan :

P : Angka persentase

f : Jumlah frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan responden
N : Jumlah frekuensi dari banyaknya individu

Analisis data penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian sehingga digunakan
analisis presentase. Hasil analisis disajikan dengan kalimat yang bersifat kualitatif.
Langkah-langkah menentukan kriteria presentase tingkat kompetensi pedagogik
guru geografi adalah sebagai berikut :
Skor Maksimal : jumlah soal angket x frekuensi maksimal
146 x4 =184
Skor Minimal : jumlah soal angket x frekuensi minimal
146 x 1 =46
Persentase Maksimal : (skor maksimal)/(skor ideal) %100 %
: 184/184 x100 %=100%
Persentase Minimal : (skor minimal)/(skor maksimal) x100 %
- 46/184 x100 %=25 %
Rentang persentase : persentase maksimal — persentase minimal
:100%-25% =75%
Panjang Interval : (rentang persentase )/(banyak frekuensi)
: (75 %)/4=18,75 %
Kelas Interval / rentang : 25 % + 18,75% =43,75%
43,76 % + 18,75 % = 62,51 %
162,52 % + 18,75 % = 81,27 %
: 81,28 % + 18,755 =100,03 %
Tabel 2. Kriteria kompetensi pedagogik guru

No Tingkat Batas atas Batas Nilai Kriteria
penguasaan Bawah

1 81,28% - 100% 100% 81,28% 4 Sangat Baik

2 62,52% - 81,27% 81,27% 62,52% 3 Baik
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3 43,76% - 62,51% 62,51% 43,76% 2 Kur:fmg
Baik
4 25% - 43,75% 43,75% 25% 1 Tidak Baik

Sumber : Sudijono (2008:43)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri yang ada di Kecamatan Koto
Tangah. Secara astronomis, Kecamatan Koto Tangah terletak antara 000 58 Lintang
Selatan dan 99036°407-100021°11” Bujur Timur. Secara administfatif, kecamatan Koto
Tangah termasuk kedalam wilayah Kota Padang, Sumatra Barat dengan batas wilayah :

o

Sebelah Utara : Kabupaten Padang Pariaman

b. Sebelah Selatan: Kecamatan Padang Utara, Nanggalo, dan Kuranji
c. Sebelah Timur: Kecamatan Pauh dan Kabupaten Solok
d. Sebelah barat : Samudera Indonesia

Wilayah kecamatan Koto Tangah ini terdapat 17 SLTA, dimana diantaranya
terdiri dari 3 SMA Negeri yang dijadikan sebagai lokasi pada penelitian ini yaitu :
SMAN 7 Kota Padang, SMAN 8 Kota Padang, dan SMAN 13 Kota Padang.
B. Profil Guru Geografi SMA Negeri di Kecamatan Koto Tangah

Tabel 3. Profil Guru Geografi SMA Negeri di Kecamatan Koto Tangah
No Nama Guru Kode Nama Sekolah Status Pendidikan
Kepegawaian Terakhir
1 Mardalisa, S.Pd X1 SMA N 7 Padang Honor S1, Geografi
2 | Resliana Septradiana, | X2 SMA N 7 Padang S1, Geografi
s pd PNS
3 | Tria Arwanda, S.Pd | X3 SMA N 7 Padang Honor S1, Geografi
4 | Deswita Jumalia, S.Pd| X4 SMA N 8 Padang PNS S1, Geografi
5 | Fatdillatul Asra, S.Pd | X5 SMA N 8 Padang PPPK S1, Geografi
6 Asril, S.Pd X6 SMA N 13 Padang PNS Sl, Geogarfi
7 David Triadi, S.Pd X7 SMA N 13 Padang PNS S1, Geografi

Sumber: Data Penelitian, 2023
C. Hasil Penelitian

Tabel 4. Kompetensi pedagogik guru geografi SMA Negeri di Kecamatan Koto Tangah

No | Indikator Kompetensi Pedagogik | Total Skor Skor ldeal % Skor Kriteria
Memahami karakteristik peserta|
didik dari aspek fisik, moral,
spiritual,  intelektual,  sosial| 214 224 84.9% Sangat
kultural, emosional, dan ’ Baik
intelektual.
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Menguasai teori belajar dan prinsi-|
prinsip pembelajaran yang 5o 56 92,8% Sangat
mendidik. Baik
Mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaranl  q7¢ 196 89,8% Sangat
geografi. Baik
Menyelenggarakan pembelajaran Sanaat
yang mendidik. 206 224 91,9% Ba?k
Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untukl o4 28 85,7% Sangat
kepentingan pembelajaran. Baik
Memfasilitasi pengembangan
potensi  peserta didik  untuk Sanaat
mengaktualisasikan potensi yang 47 56 83,9% Ba?k
dimiliki.
Berkomunikasi  secara  efektif,
empatik dan santun dengan peserta) 153 168 97% Sangat
didik. Baik
Menyelenggrakan penilaian dan Sanaat
evaluasi proses dan hasil belajar 192 196 97,9% Ba?k
Memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi  untuk  kepentingan 111 112 99,1% Sangat
pembelajaran. Baik
TOTAL 1185 1288 o14% | g
Baik

Sumber: Data Penelitian, 2023

NOMOR SOAL

Menguasai Memanfaatkan

NAMA GURU Memahami kerakeristik pesera ick - JNCTNR 1AV T Menyelenggarakanpem e Berkon@lkaslefkllf. M'enyelenggarakanl penilaan dan
e yang mendidik empatik dansantun~~ penilaian dan evaluasi il

> — o m — — o =

0 U DBUBETBINA2282405% 3031 3213334 33 3§ 31 38 39 40 1 2 [

b3 4 444333 41413)[43(143 44 20 ) N O S

3444343 4144414144314 28 O N O

444433333433 4[3//4/4 31V O 0 N 3 4

L Desuita Jumaia, SPd 4444433 344044 433|/4 20 O O N O O

Fatdillatul Asta, SPd 4444433 414443 413|414 28 O O N N O

[l Astl, SP 4444433 4144043 414|314 20 O O N O O

I David Triadi, SPd fl 4 03 343433444 4[3133 314 40 N 031 4 19131 ) 4 ) S )

TOTAL LBBUAAB BN B KTV B2ABT 2020 B B8 24 | % 2027272728 21212728 212828126 282828 21 18

it
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D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisis dapat diketahui bahwa untuk
keseluruhan guru geografi yang mengajar di SMA Negeri di Kecamatan Koto Tangah
berkriteria sangat baik dengan presentase 91,4%.

Penilaian tingkat kompetensi pedagogik guru geografi di SMA Negeri di
Kecamatan Koto Tangah didasarkan pada sub variabel memahami karaktristik peserta
didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual,
menguasai  teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik,
mengembangkan kurikulum vyang terkait dengan mata pelajaran geografi,
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, memfasilitasi pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, menyelenggarakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar dan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran.

Berdasarkan indikator pemahaman terhadap peserta didik semua guru berkriteria
sangat baik dengan persentase 91,4%. Jika dilihat dari masing-masing indikator, ada
tiga indikator yang berkriteria baik dan belum maksimal, yaitu indikator memahami
karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek spiritual dan latar belakang
sosial budaya serta indikator mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam
mata pelajaran geografi. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa guru dalam memahami
karakteristk peserta didik sudah berkriteria sangat baik namun belum maksimal.

Dalam menguasai teori-teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik, semua guru berkriteria sangat baik dengan persentase 92,8%.. Terdapat tiga
guru yang memperoleh skor secara maksimal yaitu ibu Deswita Jumaila, S.Pd, ibu
Fatdillatul Asra, S.Pd dan bapak Asril, S.Pd. Kemudian empat guru lainnya juga
berkriteria sangat baik namun belum maksimal yaitu ibu Mardalisa, S.Pd, ibu Resliana
Septradiana, S.Pd, ibu Tria Arwanda, S.Pd dan bapak David triadi S.Pd. Hal ini
dikarenakan guru yang bersangkutan kurang maksimal dalam menerapkan berbagai
pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif.

Dalam pengembangan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran geografi,
semua guru berkriteria sangat baik dengan persentase 89,8%. Jika dilihat dari masing-
masing guru tidak ada guru yang mendapat nilai maksimal meskipun masuk kedalam
kategori sangat baik. Jika dilihat dari masing-masing indikator terdapat dua indikator
yang berkriteria baik yaitu indikator menata materi pembelajaran secara benar sesuai
dengan pendekatan yang dipilih dan indikator menata materi secara benar sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Hal ini dikarenakan guru kurang dalam memilih materi
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, tepat dan mutakhir, sesuai
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik, dapat dilaksanakan dikelas,
serta sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. Akan tetapi jika dilihat
dari keseluruhan indikator, semua guru berkriteria sangat baik.
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Dalam indikator penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, berdasarkan data
yang diperoleh secara keseluruhan semua guru berkriteria sangat baik dengan
persentase 91,9%. Dalam sub indikator memahami prinsip-prinsip perancangan
pembelajaran yang mendidik semua guru mencapai skor maksimal. Akan tetapi dalam
sub indikator menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap untuk kegiatan di
lapangan dan indikator melaksanakan pembelajaran yang mendidik di lapangan dengan
memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan serta indikator menggunakan
media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik
dan mata pelajaran geografi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh termasuk
kedalam kategori sangat baik namun persentasenya berada dibatas persentase bawah
dari kategori baik itu sendiri.Dalam indikator memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran, semua gur berkriteria sangat baik dengan persentase
85,7%. Dari hasil penelitian dan perolehan skor terdapat empat guru yang berkriteria
baik dan belum maksimal dalam memanfatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran yaitu ibu Resliana Septradiana, S.Pd, ibu Deswita Jumaila, S.Pd,
bapak Asril, S.Pd dan bapak David Triadi, S.Pd. Hal ini dikarenakan pengaruh usia guru
yang sudah tua dan pengalaman dalam teknologi ini kurang banyak makanya bisa
terkendala. Akan tetapi jika dilihat dari keseluruhan guru dapat dikategorikan berkriteria
sangat baik. Dalam memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, semua guru berkriteria sangat baik
dengan persentase 83,9%. Berdasarkan hasil penelitian terdapat dua guru yang
berkriteria baik yaitu ibu Tria Arwanda, S.Pd dan bapak David triadi, serta tiga guru
lainnya berkriteria sangat baik namun belum maksimal. Dalam sub indikator
menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi peserta
didik, termasuk kreatifitasnya semua guru dikategorikan dalam kriteria baik, hal ini
diduga karena guru kurang kreatif dan kurang semangat dalam membuat sebuah
kegiatan untuk menggali potensi dan kreatifitas peserta didik. Akan tetapi jika dilihat
dari keseluruhan sub indikator semua guru berkriteria baik.

Dalam berkomunikasi dengan peserta didik, secara keseluruhan semua guru
berkriteria sangat baik dengan persentase 97%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
komunikasi antara guru dengan peserta didik sudah terjalin dengan baik, meskipun tidak
ada guru yang mencapai skor maksimal akan tetapi semua sub indikator hampir tercapai
dengan baik.

Dalam penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar semua
guru secara keseluruhan berkriteria sangat baik dengan persentase 97,9%. Terdapat
empat guru yang mencapai skor maksimal, yaitu ibu Resliana Septradiana, S.Pd, ibu
Deswita Jumaila,S.Pd, ibu Fatdillatul Asra, S.Pd, dan bapak Asril,S.Pd. Adapun ketiga
guru lainnya sudah berkriteria sangat baik namun belum maksimal. Dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa guru dalam menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar sudah tercapai dengan sangat baik dan hampir mencapai skor maksimal.

Berdasarkan indikator pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran, secara keseluruhan berkriteria sangat baik dengan persentase 97,9%. Jika
dilihat dari perolehan skor terdapat lima guru yang mencapai skor maksimal, yaitu ibu
Mardalisa, S.Pd, ibu Resliana Septradiana, S.Pd, ibu Tria Arwanda, S.pd, ibu Deswita
Jumaila, S.Pd, ibu Fatdillatul Asra, S.Pd dan bapak Asril, S.Pd serta satu guru lainnya
sudah berkriteria sangat baik namun belum maksimal. Dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa dalam indikator memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran sudah tercapai dengan baik.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada bab IV, bahwa secara umum tingkat
kompetensi pedagogik guru geografi SMA Negeri di Kecamatan Koto Tangah termasuk
dalam kriteria baik dengan presentase 91,4 %. Artinya guru sudah memenuhi Kriteri
penilaian kompetensi pedagogik yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

1. Dalam memahami Kkaraktristik peserta didik guru kurang maksimal dalam
memahami peserta didik yang berkaitan dengan aspek spiritual, dan latar belakang
sosial budaya serta kurang maksimal dalam mengidentifikasi kesulitan belajar
peserta didik.

2. Dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik,
secara keseluruhan berkriteria sangat baik.

3. Dalam mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran geografi,
guru kurang maksimal dalam menata materi pembelajaran secara benar sesuai
dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik.

4. Dalam menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, guru kurang maksimal
dalam menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap untuk kegiatan di lapangan
dan kurang maksimal dalam melaksanakan pembelajaran yang medidik dilapangan
dengan memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan.

5. Dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran belum terlaksana secara maksimal.

6. Dalam memfasilitasi pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki, guru kurang maksimal dalam menyediakan berbagai
kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk
krearifitasnya.

7. Dalam berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik,
sudah tercapai dengan baik.

8. Dalam menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sudah
tercapai dengan baik.

9. Dalam memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran
sudah tercapai dengan baik.
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